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 Abstract.  Pantai Amal Baru Village, East Tarakan District, Tarakan 

City, is a coastal area in Tarakan City that has abundant tourism potential 

and marine resources. The majority of the people of Tarakan City rely on 

resources in coastal areas as their livelihoods, especially as seaweed 

cultivators, fishermen, and coastal natural tourism drivers. Tarakan City 

has a fairly high potential for cultivating fishery commodities, one of 

which is seaweed resources, which are products of economic value as 

industrial raw materials that are urgently needed in the global market. 

However, seaweed cultivators face several problems, including capital, 

production costs, unstable market demand, unstable seaweed prices, and 

seaweed workers who do not have enough knowledge and skills 

regarding the improvement of seaweed processing in Tarakan City. This 

service activity was held in Pantai Amal Baru Village, East Tarakan 

District, Tarakan City, North Kalimantan Province on September 16, 

2024 at 09.00-16.00 WITA. This activity was carried out at the seaweed 

cultivation site of Pantai Amal Baru with the participation of IRT, 

seaweed workers, and also small children. The methods carried out in 

this service activity are community education, improving the quality of 

seaweed cultivation, and documentation. This service activity describes 

the comprehensive objectives of the community service program which 

includes aspects of marine resource management and economy in the 

coastal community of Amal Baru Beach. This includes community 

education, improving the quality of seaweed cultivation, developing 

seaweed processing and increasing income. 
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Abstrak 

Kelurahan Pantai Amal Baru, Kecamatan Tarakan Timur, Kota Tarakan, merupakan daerah pesisir di Kota 

Tarakan yang memiliki potensi wisata dan sumber daya laut yang melimpah. Mayoritas masyarakat Kota Tarakan 

mengandalkan sumber daya di wilayah pesisir sebagai mata pencarian, terutama sebagai pembudidaya rumput laut, 

nelayan, maupaun penggerak wisata alam pesisir. Kota Tarakan memiliki potensi budidaya komoditas perikanan 

cukup tinggi, salah satunya ialah sumber daya rumput laut, yang merupakan produk yang bernilai ekonomis sebagai 

bahan baku industri yang sangat dibutuhkan di pasar global. Namun pembudi daya rumput laut menghadapi beberapa 

permasalahan anatara lain, permodalan, biaya produksi, permintaan pasar yang tidak stabil, harga rumput laut yang 

tidak stabil, buruh rumput laut yang belum memiliki cukup pengetahuan dan keterampilan mengenai peningkatan 

pengolahan rumput laut di Kota Tarakan. Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan di Kelurahan Pantai Amal Baru, 

Kecamatan Tarakan Timur, Kota Tarakan, Provinsi Kalimantan Utara pada 16 September 2024 Pukul 09.00-16.00 

WITA. Kegiatan ini dilakukan di tempat pembudidayaan rumput laut Pantai Amal Baru dengan diikuti oleh IRT, Para 

pekerja buruh rumput laut, dan juga anak-anak kecil. Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu 

pendidikan masyarakat, peningkatan kualitas budidaya rumput laut, dan dokumentasi. Kegiatan pengabdian ini 

menggambarkan tujuan yang komperhensif dari program pengabdian masyarakat yang mencakup aspek pengelolaan 

sumber daya laut dan ekonomi pada masyarakat pesisir Pantai Amal Baru. Hal tersebut mencakup tentang pendidikan 
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masyarakat, peningkatan kualitas budidaya rumput laut, pengembangan pengolahan rumput laut dan peningkatan 

pendapatan. 

 

Kata Kunci: Rumput Laut, Pengembangan, Ekonomi, Pendapatan, Pantai  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kelurahan Pantai Amal Baru, Kecamatan tarakan timur, Kota Tarakan, merupakan daerah 

pesisir yang berada di pantai amal baru. Kota tarakan adalah salah satu kota di provinsi 

kalimantan utara.Kota ini memiliki luas wilayah 657,33 km² dan memiliki luas wilayah lautan 

seluas 299,69 km².  Pada perkembangannya, kegiatan budidaya rumput laut di kabupaten 

Tarakan mengalami meningkatkan namun, budidaya rumput laut di kota tarakan juga 

mengalami beberapa kendala seperti sulit memasarkan rumput laut, petani rumput laut 

bergantung pada pengumpul lokal. Pembudidaya menggunakan jenis rumput laut Eucheuma 

cottonii. Mayoritas masyarakat setempat  mengandalkan sumber daya di wilayah pesisir 

sebagai mata pencaharian, terutama sebagai pembudidaya rumput laut, kepah(akai-akai), 

nelayan, maupun penggerak wisata alam pesisir. Desa ini memiliki potensi budidaya komoditas 

perikanan cukup tinggi, salah satu diantaranya adalah rumput laut.  

Pembudidaya rumput laut menggunakan sistem longline yang bervariasi. Pemeliharaan 

rumput laut membutuhkan waktu sekitar 45 hari per siklus tanam, Kadang-kadang 50 hari 

karena kurangnya prasarana penjemuran rumput laut. Produksi rumput laut kabupaten tarakan 

sesuai data terakhir tahun 2019 mencapai 152 ribu ton lebih kering. Meskipun usaha budi daya 

rumput laut ini menguntungkan,ada beberapa kendala dalam proses produksi nya, antara lain, 

minimnya modal yang dimiliki oleh sebagian pembudidaya. Biaya produksi yang semakin 

meningkat di akibatkan oleh kurang nya tenaga kerja, pemasaran yang tidak stabil 

menyebabkan terjadinya permainan pasar yang di lakukan oleh penada dengan cara 

menentukan tinggi rendahnya harga beli pada pembudidaya, akses informasi pasar yang masih 

lemah mengakibatkan pemasaran rumput laut masih dikuasai penuh oleh pedagang pengumpul, 

tidak adanya perusahaan yang dapat mengelola di kota tarakan. Sehingga sampai saat ini 

rumput laut tersebut dijual dalam bentuk olahan industri, sehingga petani rumput laut dapat 

menjual hasil panen rumput laut kepada konsumen.  
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Tabel 1. Data Produksi Rumput Laut Kering Kota Tarakan Tahun 2019 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Kelurahan Pantai Amal Baru, Keacmatan Tarakan 

Timur, Kota Tarakan, Provinsi Kalimantan Utara pada 16 September 2024 pukul 09:00-16:00 

WITA. Kegiatan produksi ini dilakukan di rumah Regita Aqsa Rizki Cahyani di Jalan 

Mamburungan, kemudian dilaksanakan di Desa/Kelurahan Pantai Amal Baru diikuti dengan 

IRT, para pekerja/buruh rumput laut, dan juga anak kecil di pnggir pantai tempat 

pembudidayaan rumput laut. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu pendidkan, tata cara pengelolaan dan 

peningkatan sumber daya rumput laut, serta dokumentasi. Pendidikan masyarakat dilakukan 

dengan cara mengedukasi masyarakat setempat tentang penting nya mengetahui cara 

pengelolaan rumput laut yang lebih modern. Sosialisasi dilakukan oleh Ketua Pelaksana 

dengan menyampaikan keunggulan rumput laut apabila diolah dan meningkatkan kualitas 

senhingga menaikan harga pemasaran, manfaat dari edukasi yangdiharapkan warga memiliki 

kesadaran tentang penting mengetahui pengelolaan sumber daya rumput laut lebih lanjut. 

Pendidkan dilakukan dengan cara penjelasan langsung cara membuat sop buah rumput laut. 

Penjelasan dilakukan oleh kelompok pengabdian sebagai narasumber yang dimana kelompok 

pengabdian sudah mempelajari terlebih dahulu dengan sangat teliti bagaimana cara  

meingkatkan kualitas sumber daya rumput laut dan menjelaskan kepada warga setempat. 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar dan merekam aktivitas selama 

kegiatan berlangsung. Alat yang digunakan proses dokumentasi ialah kamera handphone. 



 
 

Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Rumput Laut sebagai Penggerak Ekonomi Baru dalam Mendukung 
Pembangunan Berkelanjutan 

 

28        PANDAWA - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025 

 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa rangkaian, yaitu pembuatan soup rumput laut, 

pendidikan, acara inti, dan makan bersama. Pendidikan diawali dengan  penejelasan 

narasumber kepada masyarakat pesisir pantai terkait cara membuat sop buah rumput laut. 

Acara inti terdiri dari sambutan oleh ketua Pelaksana sekaligus menjelaskan tentang 

pengelolaan sumber daya rumput laut yang melimpah di Kota Tarakan lebih berkualitas agar 

memiliki  nilai jual yang tinggi. Tujuan dari diadakannya pengabdian adalah agar IRT memiliki 

ide peluang bisnis dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada didaerahnya tersebut 

dengan hanya modal yang rendah bisa menghasilkan kualitas produk yang lebih tinggi. Setelah  

penyampaian oleh Ketua Pelaksana, acarapun dibuka dengan mengucapkan basmalah secara 

bersama-sama. Kegiatan dilanjutkan dengan acara makan bersama oleh kelompok pengabdian, 

warga serta narasumber yang diawali dengan do’a bersama yang dipimpin oleh MC Regita. 

Setelah makan bersama selesai, acara ditutup dengan mengucapkan hamdalah secara bersama-

sama. Kegiatan ini secara keseluruhan dilaksanakan secara teknis oleh mahasiswa sebagai 

sebuah tim/kelompok pengabdian dan diikuti oleh warga setempat sebagai peserta kegiatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pengabdian ini terdapat 11 orang Ibu Rumah Tangga (IRT), dan 10 anak-anak yang 

merupakan warga asli Pantai Amal Baru Kota Tarakan. Selain itu diikuti juga oleh narasumber dari 

kelompok pengabdian itu sendiri yang berjumlah 6 orang. Sehinga peserta dalam pengabdian ini 

memiliki total 21 orang peserta. 

Dari pengamatan yang telah kami lakukan, masyarakat yang terlibat dalam pengabdian ini 

sebagian besar sangat menyukai sop buah rumput laut sehingga ketika kami membagikan sop buah 

rumput laut masyarakat sangan berantusias untuk menerimanya. Selanjutnya, saat sosialisasi 

masyarakat juga cepat memahami cara pengelolaan rumput laut menjadi sop buah rumput laut dan 

dapat memahami dengan baik. 

Sosialisasi pada kegiatan pengabdian sop buah rumput laut ini dapat memberikan arahan kepada 

masyarakat Pantai Amal Baru, mengenai tentang pentingnya pengelolaan sumber daya rumput laut 

yang dapat meningkatkan kualitas ekonomi. Edukasi pada kegiatan pengabdian ini dapat 

memberikan peluang kepada masyarakat pesisir Pantai Amal Baru dengan mencipatakan ide usaha 

baru yang berbahan dasar rumput laut dengan kualitas tinggi dan modal yang terjangkau. 

Acara berbagi sop buah rumput laut pada kegiatan pengabdian ini dapat menjadikan ikatan 

silaturahmi antara mahasiswa Universitas Borneo Tarakan dengan masyarakat Pantai Amal Baru 

menjadi semakin erat sehingga terciptanya pengetahuan baru bagi masyarakat setempat dan 

menambah pengalaman bagi kelompok pengabdi. 
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4. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada masyarakat Pantai Amal Baru yang 

bersedia menerima edukasi mengenai peningkatan pengelolaan rumput laut menjadi sebuah 

minuman yang menarik yaitu sop buah rumput laut. Terima kasih juga kami ucapkan kepada Bapak 

Nurul Hidayat, S.E.,M.Sc.,Ph.D yang sudah membimbing kami dari awal hingga selesai 

terlaksananya kegiatan pengabdian ini. Dan turut terima kasih kepada masyarakat pesisir Pantai 

Amal Baru yang sudah berpartisispasi di dalam kegiatan ini. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini menggambarkan tujuan yang komperhensif dari program pengabdian 

masyarakat yang mencakup aspek pengelolaan sumber daya laut dan ekonomi pada masyarakat 

pesisir Pantai Amal Baru. Hal tersebut mencakup tentang pendidikan masyarakat, peningkatan 

kualitas budidaya rumput laut, pengembangan pengolahan rumput laut dan peningkatan 

pendapatan.  

Program pengabdian ini adalah bentuk peluang edukasi bagi masyarakat Pantai Amal Baru 

sebagai bentuk pengelolaan potensi rumput laut yang lebih inovatif yang dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat pesisir dengan memproduksi sop buah rumput laut.  
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Gambar 1 Spanduk Pengabdian Masyarakat 

Gambar 2 Pemotongan Buah Melon Gambar 3 Pencucian Buah 

Gambar 4 Pencucian Rumput Laut Gambar 5 Merebus Rumput Laut 
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Gambar 6 Sop Buah Rumput Laut Gambar 7 Pembuatan Sop Buah Rumput laut 

Gambar 8 Pengisian Es Diwadah Gambar 9 Penutupan Wadah Es 

Gambar 10 Pemberian Edukasi Gambar 11 Akhir Edukasi 

Gambar 12 Pembagian Sop Buah Rumput Laut 
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Gambar 13 Foto Bersama Warga Pantai Amal Baru 

Gambar 14 Foto Bersama Anak-Anak Pantai Amal Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


